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ABSTRACT

The composition of the villagers of Tanjung Anom, Rt. 06 / Rw.02 Banjarnegoro, Mertoyudan
Magelang regency, Central Java consists of students, private sector employees and farmers. For
the community during the covid-19 pandemic, the need for facilities to support health procedures
is very necessary in line with the increasing spread of the covid-19 virus and the existence of
PPKM from the government. The need for prokes support tools is certainly felt to be more
expensive because of the higher users and enthusiasts in the context of virus prevention. This is
a problem experienced by residents of Tanjung Anom Mertoyudan. Defense Electrical
Engineering Study Program Akmil, with all the energy and skills to contribute to the people of
Tanjung Anom to provide a practical and simple solution in preventing the transmission of the
covid-19 virus. The activity of making automatic sensor machines for free in the framework of
community service of the Akmil Defense Electrical Engineering Study Program managed to meet
the target where there were one area RT Tanjung anom residents who could use automatic hand
washing tools. The implementation of hand washing machine with automatic sensor was carried
out for two days, where the first day managed to make 3 tools and the second day managed to
make 2 sensor-based hand washing tools. In the manufacture of this tool there are no obstacles
and barriers faced, so that people can easily use hand washing tools without any obstacles.
Keywords: Covid-19, automated tools, prokes.

ABSTRAK
Komposisi penduduk Desa Tanjung Anom, Rt.06/Rw.02 Banjarnegoro, Mertoyudan Kabupaten
magelang, Jawa Tengah terdiri dari pelajar, karyawan swasta dan petani. Bagi masyarakat di
masa pandemic covid-19 ini kebutuhan sarana untuk mendukung prosedur Kesehatan sangat
diperlukan seiring dengan semakin bertambahnya penyebarab virus covid-19 serta adanya
PPKM dari Pemerintah. Kebutuhan alat penunjang prokes tentunya dirasakan semakin mahal
karena semakin tinggi pengguna dan peminat dalam rangka pencegahan virus. Hal ini menjadi
suatu masalah yang dialami oleh warga Tanjung Anom Mertoyudan. Prodi Teknik Elektro
Pertahanan Akmil, dengan segala tenaga dan ketrampilan memberikan kontribusi terhadap
masyarakat Tanjung Anom untuk memberikan suatu solusi yang praktis serta sederhana dalam
mencegah penularan virus covid-19. Kegiatan pembuatan mesin cuci tangan dengan sensor
otomatis secara gratis dalam rangka pengabdian kepada masyarakat Prodi Teknik Elektro
Pertahanan Akmil berhasil memenuhi target dimana terdapat satu RT warga Tanjung anom yang
bisa menggunakan alat pencuci tangan yang berbasis otomatis dengan baik. Pelaksanaan
pembuatan mesin cuci tangan dengan sensor otomatis dilaksanakan selama dua hari, dimana
hari pertama berhasil membuat 3 alat dan hari kedua berhasil membuat 2 alat cuci tangan
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berbasis sensor. Dalam pembuatan alat ini tidak ada kendala dan hambatan yang dihadapi,
sehingga masyarakat bisa dengan mudah menggunakan alat cuci tangan tanpa ada kendala.
Kata Kunci: Covid-19, alat otomatis, prokes.

PENDAHULUAN

Desa Tanjung Anom Kecamatan Mertoyudan Kabupaten Magelang dengan luas
wilayah 8 Km2. Desa yang terletak berbatasan dengan Desa Kaligoro Kecamatan
Mertoyudan dan merupakan daerah pelintasan dengan kepadatan lalu lintas yang
tergolong tinggi . Mayoritas penduduk desa Tanjung Anom selain sebagai pelajar juga
berprofesi sebagai karyawan swasta dan petani.

Dampak dari wilayah desa Tanjung Anom yang sering digunakan sebagai
pelintasan baik warga setempat, warga sekitar desa Tanjung Anom atau warga dari luar
Desa, ini sangat berpengaruh terhadap penyebaran covid-19 yang sampai saat ini masih
tinggi penyebarannya. Kondisi Kondisi seperti ini sangat mengkhawatirkan bagi
kelangsungan dan ketahan kesehatan masyarakat, semakin banyak yang melintas dan
lalu lalang maka akan berpotensi sangat besar terhadap penularan virus covid-19. Ini
perlu suatu solusi yang tepat dan cepat serta langsung berdampak kepada warga.
Keterbatasan bantuan dari Pemerintah dan aparat desa dalam menyediakan sarana
dan prasarana terutama alat cuci tangan yang bisa digunakan bersama serta mampu
memutus rantai penyebaran virus covid-19 ini menjadi suatu masalah bagi warga. Alat
pencuci tangan yang kebanyakan di jual dipasaran cenderung masih manual dan masih
memungkinkan untuk seringnya interaksi langsung dari para pengguna sehingga masih
berpotensi juga adanya penularan virus bila alat dipakai secara bergantian dan bersama.
Sedangkan bila masyarakat harus membeli alat dan sarana yang sudah otomatis
tentuanya akan semakin memberatkan kehidupan mereka yang secara ekonomi
mengalami penurunan sejak adanya covid-19.

Prodi Teknik Elektro Pertahanan Akmil pada tanggal 27 s.d 29 Mei 2020, dengan
langkah nyata memberikan kontribusi terhadap masayarakat desa Tanjung Anom
melalui sosialisasi dan pembuatan alat cuci tangan berbasis automatis. Sasaran dari
pada kegiatan ini adalah warga di desa Tanjung Anom yang sangat memebutuhkan alat
cuci tangan automatis, hal ini bertujuan untuk memberikan rasa nyaman dan
pengetahuan tentang prokes serta pemutusan rantai penularan covid-19 yang saat ini
menjadi sebuat pandemi kepada masyarakat setempat terhadap kegiatan baik untuk
anak sekolah, penduduk dan aparat di daerah Tempuran.
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Gambar 1. Pengarahan kepada mahasiswa dan warga oleh dosen sebelum
pemasangan sebelum pembuatan mesin cuci automatis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan alat cuci tangan secara automatis dilaksanakan selama 2 hari
dengan mwnghasilkan 5 buah alat agar masyarakat bisa lebih mudah untuk
menerapkan prokes dengan mencuci tangan secara automatis. Alat tersebut di
tempatkan di tempat yang strategi dan mudah dijangkau oleh masyarakat seperti balai
pertemuan, pos kampling dan tempat umun lainya. Selain itu juga deberikan bekal
ketrampilan kepada masyarakat serta sosialisai kepada warga yang meliputi kegiatan
meliputi:

- Membuat alat cuci tangan dengan bahan yang sederhana.

- Menentukan titik penempatan alat .

- Mengintalasi jaringan air yang dapat mengalir secara baik.

- Menempatkan Alat cuci tangan automatis pada tempat yang aman dan

tidak mudah terjangkau oleh masyarakat.

- Mensetting alat sensor di rangakaian tempat cuci tangan.
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Gambar 2. Penyerahan alat cuci automatis kepad masyarakat.

Adapun langkah-langkah/prosedur pemasangan alat cuci tangan automatisadalah
sebagai berikut:

Langkah 1: Berkoordinasi dengan aparat desa setempat dan warga masyarakat untuk
lebih dahulu sosialisasi akan adanya pemasangan alat cuci tangan automatis.
Langkah 2: Setelah mendapat ijin dari pihak Desa dan masyarakat maka segera
menentukan tititk penempatan alat sesuai kebutuhan.

Langkah 3: Menambah jumlah jaringan instalasi air untuk kelancaran cuci tangan
dengandisambungkan alat tersebut.
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Gambar 3. Bersama apparat desa dan masyarakat menempatkan alat cuci
tangan di tempat umum.

- Hasil
- Pembuatan Alat Cuci Tangan Automatis.Kegiatan pembuatan alat cuci
tangan automatis untuk masyarakat dalam rangka pengabdian kepada
masyarakat Prodi Teknik Elektro Pertahanan Akmil Tahun 2020 berhasil
memenuhi target dimana terdapat masyarakat yang bisa menggunakan alat cuci
tangan automatis dengan mudah tanpa ada rasa ketakutan terhadap penularan
covid-19.

- Pemasangan Alat Akses Point. Untuk memudahkan penggunaan alat
ini maka masyarakat Tanjung anom dan Aparat Desa menempatkannya di
tempat yang strategis seperti pos kamling, musholla, tempat keramaian dan
tempat yang dilalui warga untuknaktifitas sehari-hari.

- Pembahasan

Pelaksanaan pembuatan alat cuci tangan automatis ini mendapat respon yang
sangat positif dari warga masyarakat dengan indikasi bahwa semakin banyak
masyarakat yang memanfaatkan alat tersebut dilihat dari indikator pembayaran air
semakin meningkat tagihanya. Alasan cukup menunjukkan kelancaran
penggunan alat tersebu secara bersamaan. Mahasiswa yang bertindak sebagai mekanik
juga mempunyai keuntungan dalam kegiatan ini. Taruna dapat mengaplikasikan
keilmuan yang dipelajari dari bangku kuliah dan menambah jam terbang dalam
kompetensi Teknik jaringan dan internet. Kemampuan mahasiswa dalam berkomunikasi
dengan masyarakat dan menjadikan semakin adanya kedekatan antara TNI dan rakyat
serta mampu mengatasi kesulitan rakyat sekelilingnya. Dan ini menjadi sebuah kegiatan
yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat saat ini yaitu upaya memutus mata rantai
penularan virus covid-19 di sekitar masyarakat tanpa harus mengeluarkan dana yang
mahal karena Prodi Elektro Pertahanan Akmil beserta mahasiswa dalam hal ini Taruna
Akmil mampu membuat alat tersebut dan mesosialisakan kepada masyarakat.

SIMPULAN

Kegiatan pembuatan dan pemasangan alat cuci tangan automatis di Desa
Tanjung Anom memberikan pemahaman tentang pentingnya memahami perilaku
budaya hidup sehat sesuai prokes dari Pemerintah yang dapat membantu memberikan
pemahaman dan menyelesaikan masalah terhadap masyarakat di Desa Tanjung Anom
Kecamatan Mertoyudan Kabupaten Magelang. Beberapa manfaat yang telah diperoleh;

a. Budaya Hidup Sehat:

Hidup sehat menjadi suatu kebutuhan yang sangat mendasar, apalagi dimasa pandemi
covid-19 perlu adanya budaya hidup sehat dengan mebiasakan mencuci tangan
sebelum aktifitas apapun agar menjaga dari penularan virus.

b. Memahami adanya penularan virus covid-19 yang sangat cepat perlu sebuah
antisipasi dan perubahan pola hidup yaitu hidup sehat dan membiasakan mencuci
tangan dan saat ini alat tersebut dibuat secara automatis sehingga penggunaanya
semakin mudah dan aman.
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